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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan 

Komunikasi yang terjalin antara KM dan SN berpola komunikasi satu 

arah di mana proses penyampaian pesan dari KM kepada SN, tanpa ada umpan 

balik dari SN. Pola yang diterapkan KM dan SN menggambarkan hubungan 

keluarga mereka yang kurang intim serta memiliki derajat individualitas yang 

tinggi. Keluarga seperti ini termasuk ke dalam keluarga dengan skema 

percakapan rendah yaitu keluarga yang tidak banyak menghabiskan waktu 

bersama untuk mengobrol. 

Hilangnya kemampuan melihat pada ibu dan hambatan yang terjadi 

pada indera pendengaran anak menimbulkan kesulitan dalam menjalin 

komunikasi yang baik di antara keduanya. Ibu yang mengalami tunanetra tidak 

dapat memproses komunikasi nonverbal yang dilakukan oleh anak. Begitu juga 

sebaliknya, anak yang seorang tunarungu tidak dapat menerima dengan baik 

bentuk komunikasi verbal dari ibunya. Terbatasnya kemampuan bahasa dan 

bicara SN sering kali membuat KM tidak dapat memahami apa yang 

diutarakan SN ketika berkomunikasi secara verbal. 

B. Rekomendasi 

1. Bagi guru, diharapkan dapat memberikan pemahaman serta melibatkan 

orang tua dalam memberikan layanan yang tepat terutama pada anak yang 

mengalami ketunarunguan agar anak dapat berkembang secara optimal dan 

tidak membuat ketunarunguan yang dialami menghambat perkembangan 

lainnya. 

2. Bagi orang tua, diharapkan dapat mengenali hambatan serta potensi yang 

dimiliki oleh anak sehingga orang tua dapat memberikan pengajaran yang 

tepat sesuai dengan kebutuhan anak. 

3. Bagi pemerintah dan para praktisi yang berkecimpung di dunia pendidikan 

anak berkebutuhan khusus, diharapkan dapat memberikan sosialisasi agar 
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pemahaman para orang tua mengenai pendidikan anak berkebutuhan khusus 

dapat lebih baik. 

4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji bagaimana pola 

komunikasi yang terjadi dalam keluarga dengan berbagai latar belakang 

subjek seperti tingkat pendidikan, status sosial ekonomi dan jenis 

keluarbiasaan lain sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat 

dibandingkan. 

 


